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ABSTRAK 
 
 
Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan cepat berbanding lurus dengan 
peningkatan industri salah satunya industri pariwisata. Selain itu, perubahan tren khususnya 
anak muda untuk mencari tempat  tempat wisata yang baru dan menarik mendorong 
perkembangan industri pariwisata ini. Salah satu bentuk usaha dalam industri pariwisata yang 
terkena dampak perkembangan ini adalah perhotelan. Namun perlu disadari, pertumbuhan 
usaha perhotelan membuat persaingan usaha perhotelan semakin ketat sehingga masing  
masing manajemen hotel berlomba  lomba untuk memberikan pelayanan yang baik dan 
konsisten. Maka dari itu, dibutuhkan intenal control dari manajemen dalam upaya 
meningkatkan pelayanan tersebut. 

Internal control merupakan proses yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengatur 
dan mengarahkan aktivitas yang dijalankan di perusahaan tersebut. Dengan adanya internal 
control, manajemen dapat mengetahui efektivitas daripada aktivitas pembelian yang 
dijalankan oleh perusahaan yang didasari komponen internal control tersebut seperti 
pemisahan fungsi, penggunaan dokumen, dan pengamanan atas aset.  

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menganalisis data, sehingga dapat 
memberikan suatu gambaran atas objek yang diteliti dan pada akhirnya dapat ditarik sebuah 
kesimpulan. Data dan informasi yang relevan terkait penelitian didapatkan dengan melakukan 
studi literatur dan studi lapangan. Studi lapangan yang dilakukan meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang terkait siklus pembelian. Objek penelitian yang diteliti 
adalah sejauh mana efektivitas atas aktivitas siklus pembelian yang telah dilakukan oleh Hotel 
SHEO. 

Aktivitas atas siklus pembelian yang dijalankan oleh Hotel SHEO mencakup 
permintaan pemesanan barang, pembelian barang, penerimaan barang, dan pembayaran. 
Walaupun sebagaian aktivitas pada siklus pembelian telah berjalan dengan baik namun, 
beberapa aktivitas pada siklus pembelian yang dilakukan masih belum sempurna. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan ditemukannya beberapa kelemahan pada aktivitas pembelian. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, masih terdapat bagian yang menjalankan lebih dari satu fungsi. 
Beberapa dokumen belum memiliki informasi yang lengkap.  Pada aktivitas retur barang 
belum disertai dengan dokumen pendukung. Oleh karena itu penulis menyarankan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan memperbaiki dokumen yang ada dan melakukan 
pemisahan fungsi dengan baik sehingga aktivitas pembelian dapat berjalan dengan efektif. 

 
Kata Kunci: , Siklus Pembelian 
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ABSTRACT 
 
 

Technological developments are increasingly sophisticated and quickly blend in straight with 
the industry turns wrong the tourism industry. In addition, special trends of young people to 
find new and interesting tourist attractions. One form of business in a thriving tourism industry 
is this hospitality. But be aware, the growth of hospitality business to make the hotel business 
increasingly tight. Each hotel management is competing to provide a good and consistent 
service. Therefore, it requires internal control of management in an effort to improve the 
service. 

Internal control is a process undertaken by the company to organize and direct the 
activities undertaken in the company. With the internal control, management can know the 
effectiveness of purchasing activities run by companies based on internal control components 
such as separation of functions, use of documents, and security of assets. 

The research method used by writer is descriptive method. Descriptive research can 
be done by collecting data, analyzing the data, so as to provide an overview of the object under 
study and in the end can be drawn a conclusion. Relevant data and information related to the 
research were obtained by conducting literature studies and field studies. Field studies 
conducted include interviews, observations, and documentation related to the buying cycle. 
The object of research investigated is the extent of effectiveness of purchasing cycle activities 
that have been done by Hotel SHEO. 

The activities of the expenditure cycle undertaken by SHEO Hotel include demand 
for goods ordering, goods purchases, goods receipts, and payments. Although some of the 
activities in the expenditure cycle have been going well, some of the activities in the 
expenditure cycle are still not perfect. This can be evidenced by the discovery of some 
weaknesses in purchasing activity. Based on the research that has been done, there are still 
parts that function more than one function. Some documents do not have complete information. 
On return activities the goods have not passed with supporting documents. Therefore, to 
resolve that problem is to revise the existing document and perform the function properly. 

 
Keywords: , Expenditure Cycle 
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BAB 1 
 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya peran teknologi tentu membuat berbagai industri yang ada meningkat, 

salah satunya adalah industri pariwisata. Hal ini tentu berkaitan karena dengan 

perkembangan teknologi yang ada memberikan berbagai kemudahan yang ada seperti 

kemudahan dalam mengetahui informasi tempat wisata baru dan unik, kemudahan 

dalam membeli tiket untuk melakukan wisata, dan sebagainya. Indonesia menjadi 

salah satu negara yang terkena dampak atas meningkatnya keinginan para turis dalam 

berwisata1. Tidak dapat dipungkiri banyaknya pesona alam yang tersebar luas di 

wilayah Indonesia menjadi daya tarik bagi para wisatawan untuk berwisata ke 

Indonesia. Terlebih adanya perubahan tren khususnya anak muda di Indonesia yang 

saat ini senang untuk mencari tahu mengenai tempat - tempat wisata yang unik dan 

menarik serta tempat wisata yang baru untuk dapat membagikan pengalaman yang 

dirasakan. Karena hal tersebut, sektor pariwisata berkembang luas. Untuk mendukung 

perkembangan sektor pariwiswata, maka harus didukung pula dengan adanya sektor 

perhotelan agar dapat mengakomodir atas perkembangan sektor pariwisata.  

Sektor perhotelan merupakan salah satu bentuk bisnis yang sangat 

berkaitan erat dengan industri pariwisata. Beberapa faktor yang mendorong 

meningkatnya pertumbuhan sektor perhotelan di Indonesia adalah munculnya tempat 

- tempat wisata baru yang selalu ditemukan dibantu dengan adanya peran teknologi 

sehingga tempat - tempat wisata baru seperti pesona keindahan alam, tempat 

bersejarah dan budaya, hingga tempat untuk berwisata kuliner dapat dengan mudah 

terekspos dan dengan cepat tersebar melalui peran media sosial. Dengan timbulnya 

keinginan seseorang untuk mencoba tempat wisata yang baru inilah membuat sektor 

perhotelan di beberapa daerah di Indonesia tumbuh dan berkembang. 

Terlebih khususnya di Kota Bandung, sebagai salah satu kota dengan 

segudang tempat wisata, Kota Bandung mampu menarik minat para wisatawan mulai 

dari wisatawan domestik hingga mancanegara untuk berwisata di Kota Bandung. 

Tempat wisata alam, pusat perbelanjaan, kuliner, hingga beberapa tempat bersejarah 

                                                 
1Sumber:https://www.bps.go.id/statictable/2009/04/14/1387/jumlah-kunjungan-wisatawan-
mancanegara-ke-indonesia-menurut-pintu-masuk-1997-2016.html 
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menjadi daya tarik bagi para wisatawan domestik dan mancanegara untuk berwisata 

ke Kota Bandung. Pemerintah Kota Bandung pun saat ini melihat peluang atas 

peningkatan jumlah wisatawan yang ingin berwisata khususnya di Kota Bandung, 

tentu hal ini berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah penginapan di Kota 

Bandung. Pesatnya peningkatan jumlah penginapan di Kota Bandung mulai dari 

budget hotel hingga hotel kelas atas memiliki strategi masing - masing untuk dapat 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi para customer.  

 Tidak hanya sekedar memberikan pelayanan penginapa n namun, 

beberapa hotel memberikan pelayanan lain seperti laundry service, restaurant, spa, 

dan lainnya yang akan memberikan penilaian sendiri bagi para pelanggan untuk 

memilih hotel seperti apa yang akan dipilih. Bagi pihak hotel, agar dapat memenuhi 

keinginan para customer yang dapat meningkatkan kepuasan customer terhadap hotel 

yang dipilih oleh masing - masing customer tentu hal yang harus dapat diperhatikan 

oleh pihak hotel adalah bagaimana persediaan barang menjadi bagian penting bagi 

pihak hotel untuk mendukung pemberian pelayanan yang diberikan pihak hotel kepada 

customer dapat selalu terpenuhi. Terlebih jika sedang dalam peak season. Pada saat 

seperti peak season, tentu terjadi peningkatan permintaan dari customer. Dari pihak 

hotel sendiri, dalam peak season tentu harus tetap menjaga mutu daripada kualitas dan 

pelayanan termasuk dalam hal ketersediaan persediaan seperti barang kebutuhan 

kamar hotel hingga bahan baku dapur yang menjadi salah satu unsur penting dalam 

pemberian pelayanan bagi customer. Pihak hotel harus tetap menjaga pelayanan yang 

diberikan kepada customer dengan selalu menjamin persediaan barang maupun bahan 

baku selalu tersedia karena pelayanan dari pihak hotel yang diberikan tentu akan 

menjadi tolok ukur bagi customer untuk memberikan penilaian kepada hotel tersebut. 

 Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh manajemen hotel untuk 

menjamin ketersediaan persediaan barang adalah dengan melakukan proses internal 

control terkait pembelian. Internal control dilakukan dengan tujuan menyelesaikan 

masalah - masalah yang terjadi yang muncul dalam bisnis hotel serta menjaga 

efektivitas atas aktivitas operasional dalam bisnis hotel. Bentuk dari internal control 

untuk menjaga efektivitas khususnya aktivitas pembelian adalah dilakukan pencatatan 

transaksi lewat dokumen terkait, adanya otorisasi yang jelas, pemisahan fungsi tiap 

bagian, dan lain halnya. Dengan dilakukan internal control oleh seluruh pihak hotel, 
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tentu efektivitas terkait pembelian khususnya dapat terjaga sehingga pelayanan yang 

diberikan kepada para customer dapat diberikan secara konsisten dan optimal serta 

dapat menjaga posisi atas ketatnya persaingan bisnis hotel khususnya di Kota 

Bandung.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur terkait pembelian yang telah diterapkan oleh Hotel SHEO? 

2. Bagaimana peran internal control terkait aktivitas pembelian Hotel SHEO? 

3. Apakah peran internal control dapat meningkatkan efektivitas siklus pembelian 

Hotel SHEO? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui tahapan prosedur terkait pembelian yang telah diterapkan oleh Hotel 

SHEO. 

2. Mengetahui peran internal control yang dilakukan pada Hotel SHEO. 

3. Mengetahui dampak peran internal control terhadap efektivitas siklus pembelian 

Hotel SHEO. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

yang berguna bagi banyak pihak, yaitu: 

1. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman bagi penulis terkait 

aktivitas internal control yang diterapkan untuk menunjang efektivitas pada siklus 

pembelian dalam bidang usaha hotel. 

2. Bagi perusahaan: Perusahaan dapat mengetahui bagaimana tingkat efektivitas dari 

aktivitas pada siklus pembelian yang dilakukan dengan diterapkannya internal 

control sekaligus menjadi evaluasi bagi perusahaan terkait siklus pembelian yang 

telah diterapkan perusahaan. 

3. Bagi masyarakat: Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman masyarakat 

mengenai manfaat - manfaat dengan diterapkannya internal control.  
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1.5. Kerangka Pemikiran        

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan. Tujuan tersebut dapat dicapai jika perusahaan 

tersebut memiliki sistem informasi akuntansi yang baik yang dijalankan perusahaan. 

Dengan memiliki sistem yang baik, maka tingkat efisiensi dalam berbagai aktivitas 

perusahaan akan meningkat salah satunya aktivitas pembelian. Selain itu, sistem juga 

memiliki peran untuk mengolah informasi yang dimiliki perusahaan. Dalam sistem 

informasi akuntansi sendiri terdapat salah satu komponen yang berfungsi sebagai 

pengendalian internal untuk memastikan tercapainya tujuan perusahaan. Dalam 

internal control terdapat beberapa kerangka kerja, salah satunya adalah COSO 

Enterprise Risk Management. 

 Berbagai komponen yang digunakan dalam kerangka kerja COSO 

Enterprise Risk Management dalam penelitian ini adalah internal environment, 

objective setting, event identification, risk assessment & risk response, control 

activities, information & communication dan monitoring. Namun dari delapan 

komponen COSO Enterprise Risk Management tersebut, hanya lima komponen yang 

dipakai yaitu internal environment, risk assessment & risk response, control activities, 

dan monitoring. Komponen objective setting, event identification, dan information & 

communication pada penelitian ini tidak diuji secara langsung karena komponen 

objective setting berhubungan tujuan internal manajemen terkait siklus pembelian 

yang dilakukan dan secara tidak langsung dibahas dalam komponen risk response 

karena komponen objective setting berkaitan dengan selera manajemen terhadap risiko 

yang masih dapat ditoleransi atau diterima, komponen event identification secara tidak 

langsung dibahas ke dalam komponen risk assessment & risk response yang 

membahas mengenai kejadian-kejadian yang terjadi atas siklus pembelian yang 

dilakukan, sedangkan komponen information & communication secara tidak langsung 

dibahas dalam sub komponen daripada control activities yaitu komponen design and 

use document and record . 

 Komponen tersebut diperlukan untuk mengatasi risiko  risiko yang 

akan terjadi dan meminimalisir tindakan kecurangan yang sudah terjadi terkait siklus 

pembelian perusahaan. Hal ini dibutuhkan agar dampak atas risiko tidak menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan baik yang bersifat material maupun non-material.  
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  Internal control dilakukan untuk dapat memberikan reasonable 

assurance atas pencapaian tujuan terkait dengan aktivitas khususnya pada siklus 

pembelian . Dengan begitu, siklus pembelian yang dilakukan perusahaan akan menjadi 

efektif. Aktivitias pembelian yang efektif dapat diukur jika seluruh transaksi telah 

diotorisasi, seluruh transaksi telah dicatat secara valid, seluruh transaksi yang telah 

diotorisasi dan valid telah tercatat, seluruh transaksi telah tercatat dengan akurat, 

pemisahan fungsi telah dijalankan dengan baik, dan aset perusahaan telah terjaga dari 

tindakan pencurian. Kerangka pemikirian tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 
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